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Latar Belakang: umumnya, pembelajaran istima’ membosankan. Sebagai 

seorang pendidik perlu menggunakan media tertentu untuk mengatasi masalah ini. 

Akan tetapi, sebagian besar dari mereka mengabaikan penggunaan media 

pembelajaran. Tidak digunakannya media pembelajaran ini karena beberapa 

alasan, di antaranya: waktu pembelajaran terlalu sempit, sulitnya mendesain 

media yang sesuai dengan pembelajaran, tidak adanya biaya, dan alasan-alasan 

lainnya. Alasan peneliti memlilih judul ini karena ingin melihat penerapan media 

puzzle dalam pembelajaran istima’. Peneliti menilai media puzzle sebagai media 

pembelajaran yang menarik dan harapannya siswa dapat aktif mengikuti 

pembelajaran di kelas dan materi yang disampaikan oleh guru bahasa Arab dapat 

diterima dengan baik. Adapun pengaruhnya media puzzle dalam pembelajaran 

istima’ ini ialah, pembelajaran maharah istima’ yang biasanya terasa 

membosankan tidak lagi membosankan dan terasa menarik, menyuguhkan 

pengalaman baru kepada siswa, penggunaan media ini juga sesuai dengan 

kurikulum 2013, guru dan siswa keduanya aktif secara bersama dalam 

pembelajaran. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini di antaranya: (1) 

Bagaimana penerapan media puzzle dalam pembejaran maharah istima’ di MTs 

Aswaja Tunggangri dan MTs Darul Falah Bendiljati Sumbergempol 

Tulungagung?, (2) Apa saja problematika penerapan media puzzle dan 

pemecahannya dalam pembelajaran maharah istima’ di MTs Aswaja Tunggangri 

dan MTs Darul Falah Bendiljati Sumbergempol Tulungagung?, (3) Bagaimana 

evaluasi penerapan media puzzle dalam pembelajaran maharah istima’ di MTs 

Aswaja Tunggangri dan MTs Darul Falah Bendiljati Sumbergempol 

Tulungagung?. 

Metode Penelitian: 1) Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 2) Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A Mts Darul Falah dan kelas VIII D 

Mts Aswaja Tunggangri dan instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 3) 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah obsevasi partisipan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. 4) Adapun teknik analisis data yang 

digunakan ialah reduksi data, penyajian data, dan verivikasi. 5) dan untuk 

pengecekan keabsahan datanya ialah pemanjangan pengamatan, meningatkan 

ketekunan, triangulasi, dan pengecekan kepada pemberi data. 

Hasil Penelitian: 1) Pembelajaran di MTs Aswaja dimulai dengan salam, 

lalu guru menjelaskan tujuan pembelajaran, guru menuliskan mufrodat di papan 

tulis, membagi siswa menjadi 6 kelompok. Pertama, guru membacakan materi 



istima’ dan siswa mendengarkan. Kedua, guru membacakannya untuk yang kedua 

kalinya dan siswa melengkapi kalimat di papan puzzle dengan menempelkan 

mufrodat-mufrodat di atasnya. Ketiga, guru membacakan materi istima’ tanpa 

terpotong-potong dan sebagian siswa melengkapi kalimat di puzzle. Guru dan 

siswa bersama-sama menterjemahkan materi sitima’ di puzzle. Sedangkan 

pembelajaran di MTs Darul Falah dimulai dengan ungkapan-ungkapan sehari-hari 

berbahasa Arab, guru menuliskan mufrodat di papan, membagi siswa dalam 

kelompok dan membagikan papan puzzle, pertama guru membacakan materi 

istima’ secara keseluruhan lalu membacakannya secara terpotong-potong dan 

siswa mulai melengkapi kalimat rumpang di papan puzzle. Evaluasi pembelajaran 

dengan tes tulis. 

2) Problematika di MTs Aswaja di antaranya kurangnya semangat belajar 

pada diri siswa, pembagian kelompok yang tidak merata, salah satu kelompok 

siswa tidak dapat mengerjakan tugas dari guru dengan baik dan cepat, dan 

sebagian siswa belum mengerti makna mufrodat di puzzle. Adapun problematika 

di MTs Darul Falah antara lain sebagian siswa bingung bagaimana langkah-

langkah melengkapi bacaan di papan puzzle, guru tidak pernah menggunakan 

rekaman (tape recorder) selama pembelajaran istima’ karena beberapa sebab; 

beliau tidak ahli menggunakannya, kesulitan memahami ucapan penutur yang ada 

di dalam rekaman, dan guru merasa kesulitan dalam mengontrol siswa. 3) Adapun 

evaluasi penerapan puzzle di MTs Aswaja adalah pembagian kelompok siswa 

yang tidak komprehensif, kebanyakan siswa merasa kesulitan menterjemahkan 

materi istima’, dan tulisan mufrodat beserta materi di puzzle terlalu kecil. Adapun 

evaluasi penerapan puzzle di MTs Darul Falah antaranya, penjelasan guru yang 

tidak terstruktur, guru tidak membagi kelompok siswa berdasar tingkat 

intelektualnya melainkan urutan tempat duduk dan hal ini dirasa kurang efektif, 

sedikit dari mereka yang masih merasa pembelajaran dengan puzzle 

membosankan, serta materi istima’ dinilai terlalu banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 Artika Praptiana, Student ID Number. 17504164003. Thesis titled 
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 Background: generally, hearing learning is boring. As an educator need 

to use certain media to solve this problem. However, most of them ignore the use 

of instructional media. This learning media is not used for several reasons, 

including: the learning time is too narrow, the difficulty of designing the media in 

accordance with learning, the absence of cost, and other reasons. The reason the 

researcher chose this title was because he wanted to see the application of puzzle 

media in hearing learning. Researchers assess the media puzzle as an interesting 

learning media and hope students can actively follow the learning in the 

classroom and materials submitted by Arabic teachers can be received well. The 

influence of puzzle media in hearing learning this is, hearing learning which 

usually feels boring no longer boring and feels interesting, presenting new 

experiences to students, the use of this media also in accordance with the 

curriculum 2013, teachers and students are both active together in learning. 

 The formulation of the problem in this research are: (1) How is the 

application of puzzle media in pursuit of hearing learning in MTs Aswaja 

Tunggangri and MTs Darul Falah Bendiljati Sumbergempol Tulungagung ?, (2) 

What is the problem of application of puzzle media and its solution in hearing 

learning in MTs Aswaja Tunggangri and MTs Darul Falah Bendiljati 

Sumbergempol Tulungagung ?, (3) How to evaluate the application of puzzle 

media in hearing learning in MTs Aswaja Tunggangri and MTs Darul Falah 

Bendiljati Sumbergempol Tulungagung ?. 

 Research Method: 1) The design of this research is descriptive research 

using qualitative research approach, 2) Population in this research is all students 

of class VIII A Mts Darul Falah and class VIII D Mts Aswaja Tunggangri and the 

main instrument is self-researcher, 3) Method of collection the data used by the 

researcher are participants' obsevation, in-depth interviews, and documentation. 4) 

The data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and 

verification. 5) and for checking the validity of the data is the elaboration of 

observation, reminding of persistence, triangulation, and checking to the data 

provider. 

 Research Result: 1) The learning in MTs Aswaja begins with greetings, 

then the teacher explains the purpose of learning, the teacher writes the 

vocabulary on the blackboard, divides the students into 6 groups. First, the teacher 

reads the materials of the students and the students listen. Second, the teacher 



reads it a second time and the students complete the sentence on the puzzle board 

by attaching the vocabularies above it. Thirdly, the teacher reads the materials of 

hearing learning without being cut up and some students complete the sentence in 

the puzzle. Teachers and students jointly translate hearing materials in the puzzle. 

While learning in MTs Darul Falah starts with Arabic daily expressions, the 

teacher writes the vocabularies on the board, divides the students in groups and 

distributes the puzzle boards, first the teacher reads the syllables' material 

altogether and then reads them disjointedly and the students begin to complete 

sentences on the puzzle board. Evaluate learning by written test. 

 2) Problems in MTs Aswaja include lack of enthusiasm in students' 

learning, unequal group division, one group of students can not do the task of the 

teacher well and fast, and some students do not understand the meaning of 

vocabularies in the puzzle. The problematics in MTs Darul Falah are, among 

others, some students are confused about how to complete the reading steps on the 

puzzle board, the teacher never uses the tape recorder during the hearing study for 

several reasons; he is not an expert to use it, difficulty understanding speech 

speakers in the recording, and teachers find it difficult to control students. 3) The 

evaluation of the application of puzzles in MTs Aswaja is the division of groups 

of students who are not comprehensive, most students find it difficult to translate 

hearing material, and vocabularies writing along with the material in the puzzle is 

too small. The evaluation of the implementation of the puzzle in MTs Darul Falah 

between them, the unstructured teacher explanation, the teacher does not divide 

the group of students based on the intellectual level but the order of seats and this 

is felt less effective, few of them still feel learning with boring puzzles, judged too 

much. 
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